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KORELASI NILAI MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS SEMEN SAPI 

BALI DI UPT INSEMINASI BUATAN TERNAK TENAYAN RAYA 

 

Fadhil Mahdy (11980110363) 

Dibawah bimbingan Zumarni dan Restu Misrianti 

 

 

INTISARI 

 

Kebutuhan akan pangan hewani diIndonesia terus meningkat seiring 

dengan peningkatan penduduk hal ini sejalan dengan produktifitas peternak. 

Penyediaan bibit yang berkualitas melalui seleksi pejantan. Seleksi pejantan 

dilakukan menggunakan uji performa yang meliputi pemeriksaan kualitas semen 

secara makroskopis dan mikroskopis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara nilai makroskopis (volume, pH dan Kekentalan) dan mikroskopis 

(motilitas, gerak individu, konsentrasi) semen sapi Bali. Materi yang digunakan 

pada penelitian ini data produksi semen segar pejantan sapi Bali tahun 2022 

berjumlah 13 ekor yang dipelihara di UPT Inseminasi Buatan Tenayan Raya, 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Data diambil secara 

langsung dengan mengevaluasi nilai makroskopis dan mikroskopis semen sapi 

Bali produktif tahun 2022 yang dipelihara di UPT Inseminasi Buatan Ternak 

Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rataan nilai makroskopis semen sapi Bali memiliki 

volume 6,13 ± 1,58, pH 6,20 ± 0,03, Kekentalan 1,51 ± 0,24 dan rataa nilai 

mikroskopis sapi Bali memiliki motilitas 73,66 ± 6,58%, gerak individu 2,47 ± 

0,29, konsentrasi 988,93 ± 149,21 juta/mL. Hasil analisis korelasi yang diperoleh 

menunjukkan volume terhadap motilitas, gerak individu dan konsentrasi dengan 

koefisien korelasi (r) 0,40; 0,39; -0,13. Nilai korelasi pH terhadap motilitas, gerak 

individu dan konsentrasi dengan koefisien korelasi (r) -0,40; -0,10; 0,14. Korelasi 

kekentalan terhadap motilitas, gerak individu dan konsentrasi dengan koefisien 

korelasi (r) 0,25; 0,29; 0,96. kesimpulan penelitian ini adalah korelasi tertinggi 

dengan hubungan positif yang erat terdapat pada kekentalan terhadap konsentrasi 

dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,96. 

 

Kata Kunci : semen sapi Bali, korelasi, nilai makroskopis, nilai mikroskopis 
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CORRELATION OF MACROSCOPIC AND MICROSCOPIC VALUES OF 

BALI BULL SEMEN IN THE TENAYAN RAYA CATTLE ARTIFICIAL 

INSEMINATION UNIT 

 

Fadhil Mahdy (11980110363) 

Under the Guidance of Zumarni dan Restu Misrianti 

 

 

ABSTRACT 

 

The need for animal products in Indonesia continues to increase, in line 

with the productivity of livestock farmers. Providing quality seeds through male 

selection. Male selection is carried out using performance tests, including 

macroscopic and microscopic examination of sperm quality. This study aims to 

determine the correlation between macroscopic (volume, pH and viscosity) and 

microscopic (motility, individual movement and concentration) values of semen 

from Balinese bulls. The material used in this study is data on fresh semen 

production of Bali bulls in 2022, with a total of 13 heads kept at Tenayan Raya 

Artificial Insemination Unit, Riau Province Animal Husbandry and Health 

Service. Data is collected directly by evaluating the macroscopic and microscopic 

values of the semen of productive Bali bulls in 2022, kept at the Tenayan Raya 

Livestock Artificial Insemimination Unit, Riau Province Animal Husbandry and 

Animal Health Service. The results showed that the average macroscopic value of 

Bali cattle semen had volume of 6.13 ± 1.58, pH of 6.20 ± 0.03, viscosity of 1.51 ± 

0.24, and the average microscopic value of Bali bull had a motility of 73.66 ± 

6.58%, individual movement of 2.47 ± 0.29, concentration of 988.93 ± 149.21 

million/mL. The obtained correlation analysis results show volume versus 

motility, individual movement and concentration with a correlation coefficient (r) 

of 0.40; 0.39; -0.13. The correlation value of pH with motility, individual 

movement and concentration with a correlation coefficient (r) -0.40; -0.10; 0.14. 

Correlation of viscosity with motility, individual movement and concentration 

with a correlation coefficient (r) of 0.25; 0.29; 0.96. This study concludes highest 

correlation is found in viscosity and concentration (+) with a correlation 

coefficient (r) of 0.96. 

 

Keywords : Bali bull semen, correlation, macroscopic value, microscopic value 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan akan pangan hewani diIndonesia terus meningkat seiring 

dengan peningkatan penduduk sehingga hal tersebut harus sejalan dengan 

produktifitas peternak. Untuk meningkatkan produktifitas ternak sapi ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu, perlunya penyediaan bibit yang 

berkualitas. Efisiensi pengelolaan reproduksi harus didukung oleh teknologi 

reproduksi, sehingga didapatkan fertilitas yang tinggi pada ternak. Salah satu 

usaha untuk meningkatkan fertilitas pada ternak sapi yaitu dapat menggunakan 

teknologi inseminasi buatan (IB). 

Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi tepat guna untuk 

meningkatkan populasi dan produksi ternak secara kualitatif maupun kuantitatif 

dengan menggunakan semen pejantan yang bebas penyakit dan mempunyai mutu 

genetik tinggi. Pejantan yang berkualitas secara genetik akan memberikan 

kontribusi besar terhadap keturunannya, karena semen yang berkualitas 

merupakan syarat utama yang harus dipenuhi untuk aplikasi inseminasi buatan. 

Oleh sebab itu, diperlukan seleksi untuk memilih pejantan dengan performa  yang 

baik. Hal ini berkaitan dengan kemampuan pejantan untuk mengawini sejumLah 

betina, memproduksi spermatozoa dan tingginya fertilitas (Husni, 2017). 

Seleksi pejantan yang biasa dilakukan pada peternakan rakyat umumnya 

berdasarkan kondisi tubuh, libido ataupun kondisi alat kelamin (Saputra dkk., 

2017). Seleksi pejantan yang dilakukan di UPT Inseminasi Buatan Ternak 

Tenayan Raya, yaitu menggunakan uji performa. Uji performan meliputi 

pengukuran bobot badan, panjang badan, tinggi gumba, lingkar dada, libido, 

kualitas semen serta kesehatan dan penyakit (Susilawati, 2013). Penilaian semen 

pasca penampungan harus segera dilakukan untuk menghindari kontaminasi dan 

kerusakan terhadap semen, mengetahui kualitas makroskopis semen yang meliputi 

volume, pH, warna, bau dan konsistensi spermatozoa. Penilaian terhadap kualitas 

mikroskopis semen dilakukan dilaboratorium apabila tempat penampungan dan 

laboratorium berjarak dekat. Namun apabila jarak tempat penampungan semen 

dan laboratorium pengujian jauh, maka penilaian kualitas mikroskopis semen 

diperlukan mikroskop yang harus dibawa dilokasi penampungan. sehingga untuk 
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mengetahui kualitas semen pejantan yang baik menjaditidak efisien karena 

membutuhkan waktu pengujian yang lama, oleh karena itu diperlukan teknik lain 

yaitu dengan melalui penilaian makroskopis yang diperkirakan memiliki 

hubungan yang positif terhadap kualitas semen pejantan sapi Bali. 

Sapi Bali adalah sapi lokal yang saat ini telah tersebar hampir ke seluruh 

wilayah indonesia. Talib (2002) mengatakan sapi Bali mudah beradaptasi dengan 

baik pada berbagai lingkungan yang ada dengan menampilkan performa produksi 

yang cukup bervariasi dan performa reproduksi yang tetap tinggi. Dalam rangka 

meningkatkan produktivitas sapi Bali, pejantan memberikan sumbangan yang 

lebih berarti dibandingkan dengan betina. Kemampuan pejantan menyebarkan 

materi genetik jauh lebih besar jika dibandingkan dengan betina. Pejantan dengan 

kualitas yang unggul sebagai pemacek penting untuk diperhatikan dalam program 

perkawinan dimana peran pejantan berpengaruh besar terhadap keberhasilan 

kebuntingan. Salah satu kriteria yang harus dipenuhi dalam menentukan 

keunggulan ternak sapi yang akan digunakan sebagai pejantan adalah berdasarkan 

kualitas dan kuantitas spermatozoanya (Seuk, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas semen ternak sapi adalah genetik, 

umur ternak, pakan, suhu atau musim, frekuensi ejakulasi, dan berat badan 

(Ismaya, 2014). Ejakulah normal semen sapi Bali berwarna krem sampai putih, 

semen dengan konsentrasi yang rendah akan terlihat bening, tembus cahaya dan 

volume semen berkisar antara 6-8 mL (Garner dan Hafez, 2000). Menurut Sunarti 

(2016) parameter makroskopis spermatozoa meliputi volume, warna, derajat 

Keasaman (pH). sedangkan parameter mikroskopis meliputi konsentrasi, gerakan 

massa, persentase motilitas, persentase spermatozoa hidup dan persentase 

membran plasma utuh serta non return rate. 

UPT Inseminasi Buatan Ternak merupakan salah satu balai yang 

memproduksi dan mendistribusikan semen beku diProvinsi Riau yang terletak 

diKota Pekanbaru. Kota Pekanbaru terletak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur 

dan 0°25' - 0°45' Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 

- 50 meter, beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 34,1º C - 

35,6º C dan suhu minimum antara 20,2º C - 23,0º C dengan curah hujan antara 
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38,6 - 435,0 mm/tahun. Kelembapan maksimum antara 96% - 100%. Kelembapan 

minimum antara 46% - 62%. 

 Saat ini belum ada data yang menggambarkan hubungan nilai 

makroskopis dan mikroskopis semen sapi Bali, maka berdasarkan uraian tersebut 

perlu dilakukan penelitian dengan judul “Korelasi Nilai Makroskopis dengan 

Mikroskopis Semen Sapi Bali di UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya”. 

Sehingga nantinya pelaksanaan seleksi terhadap kualitas semen yang dimiliki 

pejantan dapat dilakukan hanya dengan melalui nilai makroskopis sebagai standar 

dalam seleksi yang digunakan untuk mengetahui kualitas semen pada pejantan 

sapi Bali secara tidak langsung.   

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya korelasi antara 

nilai makroskopis (volume, pH, Kekentalan) dan mikroskopis (motilitas, gerak 

individu, konsentrasi) semen sapi Bali di UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan 

Raya. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang hubungan nilai makroskopis dan mikroskopis terhadap kualitas semen 

sapi Bali di UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat korelasi antara nilai 

makroskopis dan mikroskopis semen sapi Bali di UPT Inseminasi Buatan Ternak 

Tenayan Raya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1. Pejantan Sapi Bali 

 Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah salah satu sumber daya genetik ternak 

asli Indonesia dan juga salah satu jenis sapi potong yang penting yang 

berkontribusi terhadap pengembangan industri peternakan diIndonesia. Sapi Bali 

mendominasi populasi sapi potong terutama diIndonesia Timur seperti pulau-

pulau Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan (Rachma dkk., 2011). Sapi Bali 

merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang berasal dari pulau Bali. Sapi Bali 

adalah sapi potong hasil domestikasi dari banteng liar dan merupakan salah satu 

ternak yang cukup potensial untuk dikembangkan. Sapi Bali memiliki keunggulan 

dalam hal tingkat adaptasi yang tinggi (Zafitra dkk., 2020). Sapi Bali memiliki 

banyak keunggulan, sehingga banyak dipelihara oleh peternak (Saputra dkk., 

2019). 

Sapi Bali memiliki ciri khas warna putih dibagian pantat (rump) dan 

bagian kaki (stocking) pada kelamin jantan dan betina, garis hitam dipunggung 

yang terlihat pada jantan muda dan betina, dan perubahan warna rambut pada sapi 

jantan saat dewasa (umur 12 – 18 bulan) yang awalnya berwarna merah bata 

menjadihitam (Martojo, 2012). Seuk (2018) melaporkan bahwa Sapi Bali jantan 

berwarna lebih gelap bila dibandingkan dengan sapi Bali betina. Warna bulu sapi 

Bali jantan biasanya berubah dari merah bata menjadicoklat tua atau hitam legam 

setelah sapi itu mencapai dewasa kelamin sejak umur 1,5 tahun dan menjadihitam 

mulus pada umur 3 tahun. Warna hitam dapat berubah menjadicoklat tua atau 

merah bata apabila sapi itu dikebiri. Ukuran badan berukuran sedang dan bentuk 

badan memanjang. Kepala agak pendek dengan dahi datar. Badan padat dengan 

dada yang dalam, tidak berpunuk dan seolah tidak bergelambir, kakinya ramping, 

agak pendek menyerupai kaki kerbau (Seuk, 2018). 

Keunggulan dari sapi Bali adalah memiliki kualitas daging dan reproduksi 

yangbaik, sehingga dijadikan pilihan peternak sebagai bakalan untuk dijadikan 

sapi potong. Sapi Bali sangat baik dikembangkan pada daerah dengan ketinggian 

dibawah 100 mdpl. Keunggulan lain dari sapi Bali adalah cepat berkembangbiak, 

bahkan lebih cepat dari Sapi Zebu maupun Sapi Eropa (Alif, 2017). Menurut 
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Haryanto dkk (2015) Sapi Bali memiliki angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi 

dengan lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi Bali 

merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada peternakan kecil karena 

fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah. Populasi yang tinggi dan 

menyebar diseluruh daerah diIndonesia juga menjadibukti bahwa sapi Bali 

mampu beradaptasi dengan baik dan cocok untuk dipelihara dan dikembangkan 

oleh peternak sebagai sumber pangan nasional (Gunawan dkk., 2014). Bentuk 

fisik Sapi Bali jantan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Pejantan Sapi Bali 
Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI) 7651.4:2017 

 

2.2. Reproduksi Sapi Bali Jantan 

Organ reproduksi hewan jantan pada umumnya dapat dibagi atas tiga 

komponen yaitu organ kelamin primer dinamakan testis atau Testiculus disebut 

juga Orchis atau Didymos, sekelompok kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap yaitu 

kelenjar-kelanjar Vesikulares, prostat dan Cowper, dan saluran-saluran yang 

terdiri dari Epididymis dan Vas deferens dan alat kelamin luar atau kopulatoris 

yaitu penis (Sutama, 2011). menurut Ismudiono dkk., (2010) susunan anatomi alat 

kelamin pada sapi jantan terdiri dari alat kelamin utama yaitu gonad atau testes, 

kemudian Saluran alat kelamin yang terdiri dari epididimis, vas deferens, ampula 

dan urethra, juga didukung kelenjar asesoris yaitu vesikularis, prostata dan 

bulbourethralis dan alat kelamin luar yaitu penis, preputium dan skrotum. 

Testis merupakan organ yang berfungsi untuk tempat produksi 

spermatozoa, morfologi dari spermatozoa dipengaruhi oleh testis. Testis yang 

merupakan organ reproduksi primer selain berfungsi untuk menghasilkan sel-sel 

kelamin jatan (sprormatozoa) juga berfungsi untuk mensekresikan hormon 
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testosteron (hormon kelamin jantan) (Anwar dan Jiyanto, 2019). Testis terdapat 

diluar rongga tubuh berjumLah sepasang dan terbungkus oleh skrotum yang 

mencerminkan ukuran testis dan menyatakan banyaknya jaringan atau tubuli 

seminiferi yang berfungsi untuk memproduksi spermatozoa (Kuswahyuni, 2009). 

Organ reproduksi sapi Bali jantan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Reproduksi Sapi Bali Jantan 
Sumber: ilmuternak.com/2014/12/organ-reproduksi-pada-sapi-jantan.htmL 

Skrotum berfungsi menunjang, melindungi testis dan juga mempunyai 

fungsi yang lebih penting yaitu dalam hal pengaturan suhu. Skrotum berfungsi 

mempertahankan suhu testis dan epididimis 4° sampai 7° C lebih rendah dari suhu 

tubuh, keadaan ini untuk menunjang terjadinya proses spermatogenesis sehingga 

dapat menghasilkan spermatozoa dengan kualitas lebih baik (Widayati, 2008). 

Spermatogenesis adalah sebuah proses yang teratur, terarah dengan kepastian 

yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan spermatozoa yang dewasa yang 

berasal dari sel-sel yang lebih muda yang terjadididalam tubuli seminiferi 

(Feradis, 2010). Rata-rata lingkar skrotum pada sapi Bali berkisar sekitar 23,2 cm. 

Ukuruan lingkar skrotum sapi Bali berdiameter kecil disebabkan karena 

perbedaan ukuran antara sapi Bali dengan sapi jenis Bos taurus (Toleng, 2014). 

2.3. Semen 

Semen merupakan hasil sekresi organ reproduksi ternak jantan yang secara 

normal diejakulasikan melalui penis ke dalam saluran kelamin betina sewaktu 

terjadikopulasi, tetapi dengan kemajuan teknologi dapat pula ditampung dengan 
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berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan (Soi, 2016). Yendraliza (2008) 

menyatakan bahwa semen adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis 

sewaktu kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang ber-sel dan bagian yang tidak 

ber-sel. Sel-sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa dan yang cair tempat sel 

bergerak dan berenang disebut seminal plasma. 

Pada semen terdapat spermatozoa dan juga seminal plasma atau plasma 

semen. Spermatozoa adalah sel kecambah yang mana setelah masak kemudian 

bergerak melalui epidydimis, yang mampu membuahi ovum melalui suatu proses 

spermatogenesis dan mengalami pematangan yang mempunyai fungsi untuk 

pembuahan ovum hewan betina (Soi, 2016). Proses pembentukan spermatozoa 

terjadididalam tubuli seminiferi testes yang dikenal sebagai proses 

spermatogenesis. Siklus spermatogenesis pada ternak terdiri atas dua tahapan, 

yaitu spermatosito-genesis dan spermiogenesis (Widhyari dkk., 2015). Plasma 

semen sangat penting sebagai indikator kualitas spermatozoa karena sekitar 90% 

volume semen sapi terdiri dari plasma semen serta memiliki fungsi utama sebagai 

medium pembawa spermatozoa dari saluran reproduksi hewan jantan kedalam 

saluran reproduksi hewan betina, plasma semen juga mengandung bahan 

penyangga dan makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa (Savitri dan 

Suharyati, 2014). 

2.4. Faktor yang mempengaruhi Kualitas Semen 

Menurut Yendraliza (2008) bahwa semen yang berkualitas dan 

berkuantitas dipengaruhi oleh: 

1. Makanan 

Pemberian pakan pada ternak haruslah pakan yang memiliki kulitas dan 

kuantitas baik. Karena makanan selain untuk pertumbuhan badannya makanan 

juga sangat dibutuhkan untuk perkembangan reproduksi. Pada tingkat makanan 

yang rendah sampai terjadikekurangan nutrisi akan menghambat pertumbuhan 

pejantan muda dan penurunan berat badan ternak, maka terlihat gejala stress, 

penurunan jumLah spermatozoa per ejakulat dan kehilangan libido. Pada 

ternak tingkatan makanan yang rendah menyebabkan kelambatan masa 

pubertas. 
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2. Konstituen Makanan 

Pada kondisi manajemen yang biasa, kemungkinan defisiensi kualitas dan 

kuantitas protein yang diberikan kepada pejantan sangat sedikit. Jika protein 

yang didalam ransum kurang dari 2%, terjadipengurangan konsumsi makanan, 

penurunan berat badan, kelemahan, dan penurunan libido dan penurunan 

produksi spermatozoa pada ternak. Oleh sebab itu kebutuhan protein, vitamin 

dan mineral pada ternak jantan haruslah terpenuhi. 

3. Suhu dan Musim 

Perubahan suhu yang tidak menentu dapat mempengaruhi reproduksi 

ternak jantan. Musim juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen. 

Peningkatan suhu testes karena cryptorchidismus dan stress yang tersembunyi, 

hernia inguinalis, penyakit-penyakit kulit atau luka lokal, demam yang tak 

kunjung mereda, penyakit menular dan peninggian suhu udara karena 

kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan kegagalan pembentukan dan 

penurunan produksi spermatozoa. 

4. Frekuensi Ejakulasi 

Pemakaian pejantan dalam satu satuan waktu perlu dibatasi mengingat 

hasil-hasil pengamatan bahwa frekuensi ejakulasi yang terlampau sering dalam 

satuan waktu yang relatif pendek cenderung untuk menurunkan libido, volume 

semen dan jumLah spermatozoa per-ejakulasi. Ternak jantan yang belum 

dewasa harus dibatasi pemakaiannya karena penurunan kualitas semen yang 

dihasilkan, dan dapat terjadipenurunan libido. 

5. Libido dan Faktor Fisik 

Kualitas dan kuantitas semen dipengaruhi oleh libido. Faktor yang 

mempengruhi libido dapat berasal dari luar atau dari dalam tubuh ternak. 

Faktor dari dalam termasuk faktor fisiologik terutama adalah fisik yang 

mempengaruhi kopulasi normal. 

Sedangkan yang menjadifaktor lain adalah penyakit dan benih penyakit, 

pengangkutan dalam perjalanan, umur, herediter dan lingkungan dan gerak badan 

(Yendraliza, 2008). 
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2.5. Evaluasi Semen 

Evaluasi atau pemeriksaan semen merupakan suatu tindakan yang perlu 

dilakukan untuk melihat kualitas dan kuantiatas semen. Evaluasi semen dilakukan 

secara makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaa makroskopis yaitu pemeriksaan 

semen secara garis besar tanpa memerlukan alat bantu, sedangkang pemeriksaan 

secara mikroskopis bertujuan untuk melihat kondisi semen lebih dalam lagi serta 

memerlukan alat bantu yang cukup lengkap (Putri, 2018). Pemeriksaan semen 

secara makroskopis meliputi volume, warna, konsistensi, dan pH. Sedangkan 

pemeriksaan semen secara mikroskopis meliputi motilitas, presentase hidup-mati, 

konsentrasi dan abnormalitas (Susilawati, 2017). 

2.5.1. Pemeriksaan Makroskopis 

Pemeriksaan makroskopis semen segar menurut (Peraturan Dirjen 

Peternakan, 2007) Warna susu, krem dan kekuning-kuningan; Volume rata-rata 

sapi 5 mL, kerbau 2 mL; pH : 6,2 – 6,8; Kekentalan (konsistensi) : sedang – 

pekat; Bau : spesifik/normal. 

a. Volume 

Volume adalah salah satu standar yang digunakan dalam menentukan uji 

kualitas semen. Pemeriksaan volume semen dilakukan dengan melihat skala dari 

tabung ukur stelah proses penampungan (Putri, 2018).Menurut Arifiantini 

(2012) rataan volume semen sapi adalah 4-8 mL dan dapat berbeda-beda 

menurut umur pejantan, bangsa, bobot dan frekuensi penampungan. Volume 

rendah tidak merugikan tetapi apabila disertai dengan konsentrasi yang rendah 

akan membatasi jumLah spermatozoa yang tersedia (Feradis, 2010). 

b. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat Keasaman (pH) diukur dengan cara mengambil sedikit semen 

segar menggunakan ose dan diletakkan pada kertas lakmus, selanjutnya dilihat 

pH semen dengan menggunakan pH kertas indikator (Garner dan Hafez, 2008). 

Aisah, dkk (2017) yang menambahkan bahwa syarat semen dapat diproses lebih 

lanjut yaitu memiliki derajat keasaman semen antara 6,28-7,00. 

c. Kekentalan 

Konsistensi semen (kekentalan) dapat diamati dengan cara memiringkan 

tabung dan kekentalan semen yang terpantau dari cepat atau lambatnya semen 
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mengalir kedasar tabung (Hasriani, 2021). Semen yang baik, derajat 

kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari susu, sedangkan semen 

yang jelek, baik warna maupun kekentalannya sama dengan air buah kelapa 

(Garner dan Hafez, 2000). 

2.5.2. Pemeriksaan Mikroskopis 

Pemeriksaan mikroskopis semen segar menurut (Peraturan Dirjen 

Peternakan, 2007) menggunakan mikroskop meliputi gerak massa pada sapi 

minimal 2+ dan kerbau minimal 1+; Gerak individu pada sapi minimal 3 dan 

kerbau minimal 2; Motilitas : sapi minimal 70%, kerbau minimal 50 %; 

Pemeriksaan dan penghitungan kosentrasi dengan menggunakan 

spectrophotometer, konsentrasi minimal 1000 x 10
6 spermatozoa per mL. 

a. Motilitas 

Motilitas adalah daya gerak spermatozoa yang dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penilaian kualitas spermatozoa untuk inseminasi buatan (Bintara, 

2011). Penilaian terhadap motilitas spermatozoa dapat dilakukan secara 

subyektif (visual) yakni dengan membandingkan jumLah spermatozoa yang 

bergerak progresif dengan dengan yang tidak bergerak secara progresif pada 

pemeriksaan dengan mikroskop dan dinyatakan dalam persen. Gerakan progresif 

inilah yang mempunyai peran penting dalam keberhasilan fertilisasi (Kostaman 

dan Sutana, 2006). 

Menurut Khairi (2016) bahwa motilitas spermatozoa dibawah 40% 

menunjukkan nilai semen yang kurang baik dan berhubungan dengan infertilitas. 

Motilitas tinggi dari semen akan memberikan peluang terjadinya fertilisasi lebih 

besar dibanding dengan semen dengan motilitas rendah. 

b. Gerak Individu 

Gerak individu merupakan salah satu kriteria penentu kualitas semen yang 

dilihat dari banyaknya spermatozoa yang motil progresif dibandingkan dengan 

seluruh spermatozoa yang ada dalam satu pandang mikroskop.Gerakan  

spermatozoa normal pada umumnya adalah pergerakan progresif atau  gerakan  

aktif  maju  ke  depan (Arbi dkk., 2022). Gerak individu sperma dapat dilihat 

dengan menggunakan mikroskop elektrik dengan pembesaran 10 x 20. Gerak 

individu atau motilitas dinilai dengan (0) bila sperma imotil atau tidak bergerak, 
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(l) berarti sperma bergerak ditempat atau yang bergerak progresif (50%), (2) 

berarti sperma bergerak berayun atau melingkar dan bergerak progresif (50-

80%), dan (3) sperma yang motil, bergerak progresif dan gesit (90-100%). 

Semen yang memenuhi syarat untuk diproses adalah semen yang memiliki 

persentase motilitas minimal 65% (Hardis, 2010). 

c. Konsentrasi 

Penilaian konsentrasi spermatozoa sangat penting karena faktor inilah 

yang menggambarkan sifat - sifat semen yang dipakai sebagai salah satu kriteria 

penentuan kualitas semen. Pemeriksaan konsentrasi merupakan uji untuk 

mengetahui banyaknya jumLah sel spermatozoa yang terkandung dalam semen 

tersebut. Pemeriksaan konsentrasi semen menggunakan alat spektrofotometer 

(Putri, 2018). Menurut Garner dan Hafez (2008) bahwa konsentrasi semen sapi 

bervariasi dari 1000 – 1800 juta spermatozoa tiap milliliter atau 800 – 2000 juta 

spermatozoa tiap milliliter. Perbedaan konsentrasi spermatozoa antar pejantan 

diduga disebabkan karena kualitas genetik pada masing-masing pejantan 

(Situmorang, 2002). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari Tahun 2023 s/d 

bulan Maret tahun 2023, Lokasi penelitian di UPT Inseminasi Buatan Ternak 

Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Materi yang digunakan adalah semen segar pejantan sapi Bali produktif 

dan data produksi semen tahun 2022 sebanyak 13 ekor ternak yang dipelihara di 

UPT Inseminasi Buatan Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Riau. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air hangat, gel 

pelumas, aluminium foil dan tisue. 

3.2.2. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah vagina buatan (VB) untuk 

menampung semen, tabung semen, pH meter, objek glass, cover glass, Computer 

Assisted sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube), micropipet, 

waterbath. 

3.3. Metode Penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus. 

Data recording diambil secara langsung dengan mengevaluasi nilai makroskopis 

dan mikroskopis semen sapi Bali produktif tahun 2022 yang dipelihara di UPT 

Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Riau. 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Penampungan Semen 

1. Persiapan Pejantan  

Proses penampungan semen dimulai dari persiapan pejantan pemancing 

yang telah diolesi sperma afkir untuk meningkatkan libido dan pejantan yang 

akan ditampung semennya. 

2. Persiapan Vagina Buatan (VB) 
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Pada ujung vagina buatan corong karet dipasangkan kemudian dimasukan 

air dengan suhu 50 - 55°C dan berikan gel pelumas menggunakan batang 

khusus. Suhu akhir pada vagina buatan sebelum penampungan adalah 40 - 

45°C. 

3. Penampungan Semen 

Pada saat penampungan semen, kolektor harus dalam posisi siap, apabila 

terdapat tanda-tanda pejantan akan menaiki pejantan pemancing, maka vagina 

buatan dipasang pada penis untuk menampung semen, setelah itu semen yang 

telah ditampung diberikan ke laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis. 

3.4.2. Evaluasi Semen Segar 

1. Evaluasi Makroskopis 

Penentuan volume semen sapi dilakukan dengan melihat tinggi skala 

cairan semen yang tertampung dalam tabung semen secara tegak lurus diatas 

permukaan rata sejajar dengan mata. pH atau derajat keasaman diukur dengan 

mengoleskan semen segar menggunakan micropipet secara merata pada 

kertas lakmus, kemudian ditunggu beberapa saat dan perubahan pada kertas 

lakmus dibandingkan denga pH indikator. Kekentalan semen diamati dengan 

cara memiringkan tabung dan kekentalan semen dilihat dari cepat atau 

lambatnya semen mengalir didinding tabung. 

2. Evaluasi Mikroskopis 

Semen yang telah ditampung dimasukan ke tabung semen dan diletakan 

pada wadah berisi air hangat kemudian dilakukan pemeriksaan  mikroskopis. 

Motilitas, gerak individu dan konsentrasi spermatozoa dihitung menggunakan 

Computer Assisted sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) 

berdasarkan pada analisis gambar spermatozoa yang bergerak maju 

(progresif) kedepan oleh software computer yang terkoneksi dengan 

mikroskop. Sampel semen segar yang sudah diberi bahan pengencer tris 

kuning telur diteteskan diatas objek glass yang bersih dan ditutup dengan 

cover glass. Kemudian dilakukan pengamatan dengan mokroskop dengan 

pembesaran 200-400 kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang 

secara otomatis sesuai dengan prosedur yang terdapat di UPT Iseminasi 
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Buatan Ternak Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Riau. 

3.4.3. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian 

3.5. Peubah yang diamati 

3.5.1. Nilai Makroskopis 

a. Volume : Menilai hasil pengukuran semen secara makroskopis 

berdasarkan jumLah cairan semen per ejakulasi. 

   c. pH : Menilai pengukuran berdasarkan derajat keasaman semen 

segar. 

b. Kekentalan  : Menilai hasil yang dikonversikan kedalam angka dengam 

melihat tabel berikut : 

Mempersiapkan Pejantan Sapi Bali 

Penyajian Data Rataan dan Standar 

Deviasi 

Korelasi Nilai Makroskopis dan 

Mikroskopis 

Pengambilan Semen 

Evaluasi Semen Segar 

Makroskopis Mikroskopis 

Volume, pH, Kekentalan Motilitas, Gerak Induividu, 

Konsentrasi 
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       Tabel 3.1. Penilaian Grade Kekentalan 

Kekentalan Grade 

Pekat 3 

Sedang 2 

Encer 1 

3.5.2. Nilai Mikroskopis 

1. Motilitas 

Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar 

spermatozoa yang bergerak maju (progresif) kedepan oleh software computer 

yang terkoneksi dengan mikroskop. Sampel semen segar yang sudah diberi bahan 

pengencer tris kuning telur diteteskan diatas objek glass yang bersih dan ditutup 

dengan cover glass. Kemudian dilakukan pengamatan dengan mokroskop dengan 

pembesaran 200-400 kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara 

otomatis sesuai dengan prosedur yang terdapat di UPT Iseminasi Buatan Ternak, 

Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 

2. Gerak Individu 

Gerak individu dihitung menggunakan Computer Assisted sperm Analysis 

(CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar 

spermatozoa yang bergerak maju (progresif) kedepan oleh software computer 

yang terkoneksi dengan mikroskop. Sampel semen segar yang sudah diberi bahan 

pengencer tris kuning telur diteteskan diatas objek glass yang bersih dan ditutup 

dengan cover glass. Kemudian dilakukan pengamatan dengan mokroskop dengan 

pembesaran 200-400 kali. Penentuan kualitas semen berdasarkan gerakan individu 

spermatozoa di UPT Iseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau dapat dinilai dengan angka 5 sampai 0, 

meliputi : 

a. 5 : Spermatozoa progresif ≥ 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai 

sempurna). 

b. 4 :  Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai 

sangat baik). 

c. 3 : Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik). 
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d. 2 : Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai 

sedang). 

e. 1 : Spermatozoa progresif <30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat 

(nilai tidak baik). 

f. 0 : Spermatozoa tidak progresif atau 0%. 

3. Konsentrasi 

 Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar 

spermatozoa yang bergerak maju (progresif) kedepan oleh software computer 

yang terkoneksi dengan mikroskop. Sampel semen segar yang sudah diberi bahan 

pengencer tris kuning telur diteteskan diatas objek glass yang bersih dan ditutup 

dengan cover glass. Kemudian dilakukan pengamatan dengan mokroskop dengan 

pembesaran 200-400 kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara 

otomatis sesuai dengan prosedur yang terdapat di UPT Iseminasi Buatan Ternak, 

Tenayan Raya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 

3.6. Analisis Data 

Data nilai makroskopis (Volume, pH, Kekentalan) dan nilai mikroskopis 

(motilitas, gerak individu, konsentrasi) disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisi 

secara statistic kemudian dibahas secara deskriptif dengan menggunakan literatur 

terkait. Analisis statistik dilakukan dengan menghitung nilai rataan, simpangan 

baku dan koefisien korelasi (Sudjana, 1996). Rumus matematis dari masing-

masing analisis disajikan sebagai berikut : 

3.6.1. Rataan 

    = 
    

 
  

Keterangan : 

     Nilai rata-rata sampel 

Σ   PenjumLahan 

xi = Nilai pengamatan sampel 

n = JumLah sampel  

 

 



17 
 

3.6.2. Simpangan baku 

Jika sampel bernilai n dengan data X1, X2, X3………..Xn. maka statistic 

menurut sudjana (1996) dapat dihitung dengan rumus :  

s = 
1

).( 2




n

xxi
 

Keterangan :  

x = Nilai rata-rata sampel 

Σ   PenjumLahan 

xi = Nilai pengamatan ke-i 

n = jumLah sampel 

s = simpangan baku 

 

3.6.3. Koefisien korelasi 

Untuk mengetahui tingkat korelasi nilai makroskopis ( volume, pH dan 

kekentalan) dan nilai mikroskopis (motilitas, gerak individu, konsentrasi) 

dilakukan analisis korelasi mengunakan Minitab Statistical Software. Penentuan 

keeretan hubungan antara variabel yang diamati disesuaikan dengan pendapat 

(Mirzah, 2009) dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi 

+ 0.8 < r < + 1 Hubungan positif yang erat 

+ 0.5 < r < + 0.8 Hubungan positif yang kurang erat 

+ 0.0 < r < + 0.5 Hubungan positif yang lemah 

- 1 < r < - 0.8 Hubungan negatif yang erat 

- 0.8 < r < - 0.5 Hubungan negatif yang kurang erat 

- 0.5 < r < 0.0 Hubungan negatif yang lemah 

Sumber : Mirzah, (2009) 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi nilai makroskopis dengan mikroskopis 

semen sapi Bali dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat korelasi positif yang lemah terhadap volume dengan motilitas, 

volume dengan gerak individu, pH dengan konsentrasi, kekentalan dengan 

motilitas dan kekentalan dengan gerak individu. 

2. Terdapat korelasi negatif yang lemah terhadap volume dengan konsentrasi, 

pH dengan motilitas, pH dengan gerak individu. 

3. Terdapat korelasi positif yang erat terhadap kekentalan dengan 

konsentrasi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan untuk mengetahui 

tingginya konsentrasi sel spermatozoa pada semen segar dapat dilihat dari nilai 

kekentalan pada semen segar sapi Bali. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rataan Nilai Makroskopis Semen Sapi Bali 2022 di UPT IBT 

Tenayan Raya 

No. Nama Sapi Volume pH Kekentalan 

1. Joker 5,87 6,27 1,57 

2. Kaisar 4,37 6,26 1,28 

3. Kencana 7,52 6,19 1,45 

4. Oscar 6,01 6,19 1,50 

5. Bima 6,73 6,22 1,59 

6. Bruno 9,98 6,17 1,33 

7. Labuai 4,14 6,23 1,60 

8. Melebung 6,16 6,20 1,93 

9. Samson 4,35 6,20 1,38 

10.  Limbungan 7,17 6,19 1,44 

11. Bikson 6,40 6,20 1,75 

12. Jawara 5,90 6,15 1,00 

13. Buana 5,05 6,17 1,80 

Total   79,65 80,64 19,62 

Rataan   6,13 6,20 1,51 

Stdev   1,58 0,03 0,24 
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Lampiran 2. Rataan Nilai Mikroskopis Semen Sapi Bali 2022 di UPT IBT 

Tenayan Raya 

No. Nama Sapi Motilitas 
Gerak 

Individu 
Konsentrasi 

1. Joker 80,14 3,00 1024,86 

2. Kaisar 57,78 1,78 844,44 

3. Kencana 74,32 2,45 898,28 

4. Oscar 76,18 2,50 999,26 

5. Bima 75,81 2,47 982,32 

6. Bruno 75,07 2,47 888,47 

7. Labuai 62,85 2,15 1060,75 

8. Melebung 80,37 2,70 1303,44 

9. Samson 74,88 2,37 909,62 

10.  Limbungan 76,64 2,72 933,89 

11. Bikson 69,75 2,50 1158,00 

12. Jawara 75,50 2,50 730,50 

13. Buana 78,23 2,46 1122,29 

Total   957,52 32,07 12856,12 

Rataan   73,66 2,47 988,93 

Stdev   6,58 0,29 149,21 
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Lampiran 3. Nilai korelasi antara Makroskopis dengan Mikroskopis  

Method 

Correlation type Pearson 

Number of rows 

used 
13 

Correlations 

 
Umur Volume pH Kekentalan Motilitas 

Gerak 

individu 

Volume -0,180 
     

pH 0,530 -0,408 
    

Kekentalan 0,405 -0,104 0,182 
   

Motilitas -0,185 0,401 -0,409 0,252 
  

Gerak individu 0,103 0,394 -0,108 0,292 0,882 
 

Konsentrasi 0,529 -0,130 0,148 0,960 0,245 0,312 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 
Tabung Semen 

 
Vagina Buatan (VB) 

 

 
Penampungan Semen 

 

 
Pengukuran Volume Semen Segar 

 
Proses Pengecekan pH 

 
Mikropipet 
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Counting Chamber 

 
Computer Assisted sperm Analysis 

(CASA) atau AndroVision (Minitube) 

 
Spermatozoa Sapi Bali 

 
Data Mikroskopis Semen Segar 
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